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EDITORIAL

Sudahlah, Paman!

APRESIASE setinggh tingginya kit berikan
kepada Majelis Kehormaran Mahkamah
Konstitusi (MEME), Keputusan MEME
memberhentikan Anwar Usman dari jo
hatan Ketua MK adalah langkah pertama
uniuk memulihkan murueh ME.

Dalam sidang pengucapan putusan
kasus dugasan pelanggaran erik terhadap
sembilan hakim MK, kemarin, MEWME
menyatekan Anwar Daman terbukt me-
lakukan pelanggaran berarterbadap kode
etk hakim ME. Zelain memberhentikan Anwar dari jaharan
Ketua ME, MEME memutuskan Anwar tidak berhak menca
lopkan diri atau dicalonkon sehagai pimpinan MK sampai
masa jabatannys sebagai hakim MK berakhir.

Masih dalam putusan, Anwar juga tidak diperkenankan
terlibat atau melibatkan diri dalam pemeriksaan dan peng-
amhilan keputosan parda perkarta perselisihan hasil pilpres,
pileg, dan pilkada. Adapun untuk pemilihan pimpinan ME
yang baru, MEME memerintahkan Wakil Ketuna ME untuk da-
lam waktu 224 fam menyelenggarvakan pemilihan pimpinan
yang baru sesuai perundang-undangan.

Putuson itu memang memiliki satu dissenting opinion atau
pendapat vang berbeda, vakni dari anggora MKME Profesor
Rintan R Saragih. Namun, dalam pendapamya, Rintan -
kanlah tidak sepakat dengan Ketua MEME Jimly Asshiddigie
dian hakim MK Wahiddudin Adams. Justro, Bintan menilai sc
mestinya diberikan sanksi lebih berat rerhadap Anwar, vakni
pemberhentian tidak dengan hormat sebagai hakim konstitusi.

Bagaimanapun, bulainya pendapat tiga hakim MEME atas
pelanggaran berat Anwar menegaskan dosa besart sang pen-
jaga konstinasi. Dalam sejarah ME. ini merupakan kali kedua
Ketua ME diberhentikan dari jabatannya oleh MEME. Sebhe-
Ty, pada 2003, Alal Maohetar diberhentilan ddak dengan
hovernat dan hingga kind menjalani penjara seamur hidup aras
tindak pidana pencucian uang sengketa pilkada.

Meski tidak seberat Akil, sanksi terbadap Anwar jugo patur
dilihar sehagal ebijaksapaan MEME un ek kepastion hukom.
Pemberhentian sebagai Ketua ME sudah cukup melucuti
keluasaan Anwar dan sckalizus ddak mombuka celah upaya
banding. Dengan begitu, keputusan MEME bisa langsung
berlaku efeltif.

L kit

Kini, langkah untuk pemulihan muruah ME hams terus
ditanjurkan. Wakil Ketua MK Saldi Tara wmesn segera menye-
lenggarakan pemilihan pimpinan ME. Kira pun menunmr se-
luwruh hakim ME, ke depan, menjunjung tinggi kode etik hakim
tanpa cela, Kepunisan sidang MEME babwa Reselumth hakim
ME terbuktl melanggar kade efik, mesk fidak seberat Anwar,
sudah merupakan borok besar dalam peradilan konstitusi kita.
Coreng serupa tidak boleh lagi terjodi.

Integritas terhadap kode ctik pun harus bisa diconjokdon
para hakim MK dalam sidang pugatan batas usia minimum
capres-cawapres vang akan kembali dipelar esok atau bersa-
maan dengan hariterakhir pendaftaran bakal calon pengganti
capresrawapres ke KPLL

Materi gugatan ialah Fazal 16% huruf g UD Femilu yang ze-
helmmmya telah dinhah secara konrenversial lesvar Putisan MK
GOPUN-XXT 20235, Lewat pumsan itnlabh Wali kKota Solo yang
juga keponakan Anwar, Gibran Rakaobuming Roka, dapat di
majukan menjadi bakal calon wakil presiden di Pilpres 20024,

Kali ind, gugatan im diajukan mahasiswa Fakulras Hokom
Universitas Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, Brahma Aryana,
23, Ia mempersoalkan bahwa lima hakim konstitusi vang
setuju mengubah svaral usio minimuam capres cowapres ak
bulat pandangan. Sesuai dengan putusan MEME, maka An-
warjelas tidak dapat terlibat dalam persidangan gugatan ini.
Meskipnn demikian, punzan atas gugatan batas nsia capres-
cawapres teranyar ini berlaln pada Pilpres 2029,

Anwar Usman vang juga adik ipar Presiden Jokowi ind te-
lah kehilangan mvroaheys sehagai hakim kansninesi meski
seeara formal masih menjabar sehagai hakim hingga masa
akhir jabatan. Pelanggaran bermat etika telah merontokkan
martabatny o sebagai sosok yvang kerap dischut schagai swalkil
Tuhan di mades hamit.

Begitu pula putusan Perkara Mo 90 Tahun 2023, yang
memberikan karpet merah untuk Gibran scbagai pendam
ping bacapres Frabowao Subiante dengan norma baru, felah
kehilangan legitimasi more]l untuk dijadikan landazan da-
lam berkontestasi di Pilpres 2024, Sebaiknva Anwar Usman
mengundurkan divi. Jangan agetol bertahan dengan jubah
kehesaran hakim nan mulia, tapi Anda herdiri pada kald-kaki
meoral vang rapuh dan keropos. Sudahlah, Paman!



